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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG OBAT 

PEREDA NYERI MENSTRUASI PRIMER DI SMA SWASTA  

CERDAS BANGSA KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Obat 

Pereda Nyeri Menstruasi Primer Di SMA Swasta Cerdas Bangsa Kabupaten Deli 

Serdang, maka dibutuhkan pendapat dari responden untuk melengkapi penelitian 

ini.   

Untuk itu saya mengharapkan kesediaan waktu anda untuk mengisi  

kuesioner ini sesuai dengan penilaian yang anda miliki. Dan atas kesediaannya 

saya ucapkan terimakasih.    

 
Nomor Kuesioner : 

Tanggal Pengisian : 

 
I. KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk Pengisian : 

 Isilah data dibawah ini dengan lengkap. 

 Tuliskan tanda check list (V) pada kotak penelitian yang telah disediakan dan  

sesuai dengan  jawaban.  

 Setiap pertanyaan hendaknya dijawab dengan sebenarnya. 

1. Nama Responden :  

2. Umur Responden :  

3. Sumber Informasi  : Dimana anda mendapatkan informasi tentang 

obat pereda nyeri menstruasi primer? (pilih satu jawaban) 

 Media Massa   

 Sekolah  

 Keluarga   

 Tenaga Kesehatan  
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II. KUESIONER PENGETAHUAN 

 
Petunjuk Pengisian : 

 Pilih salah satu jawaban dari masing-masing nomor, lalu beri tanda check list 

(V) pada jawaban yang Anda pilih dan isilah semua pertanyaan secara 

keseluruhan.  

 Setiap pertanyaan hendaknya dijawab dengan sebenarnya. 

 

No. Pernyataan BENAR SALAH 

1. Nyeri menstruasi primer adalah keluhan yang sering 

dialami perempuan pada bagian perut bawah, 

punggung bagian bawah, pinggang, panggul, otot 

paha atas, hingga betis. 

  

2. Obat pereda nyeri menstruasi adalah zat yang 

digunakan untuk mengurangi rasa sakit mulai 

pinggang sampai pangkal paha pada saat 

menstruasi. 

  

3. Munculnya nyeri pada saat menstruasi disebabkan 

oleh kontraksi otot perut yang menegang terjadi 

secara terus menerus saat mengeluarkan darah. 

  

4. Nyeri haid yang timbul dari hari pertama sampai hari 

ketiga menstruasi merupakan hal yang wajar. 

  

5. Paracetamol, asam mefenamat, dan feminax adalah 

contoh obat pereda nyeri saat menstruasi. 

  

6. Efek samping akibat penggunaan obat nyeri 

menstruasi adalah gangguan saluran pencernaan 

dan rasa kantuk. 

  

7. Keterbatasan pengetahuan tentang obat pereda 

nyeri menstruasi akan berbahaya dalam penggunaan 

jangka panjang. 
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8. Kurangi stress, mengompres dengan suhu panas, 

dan olahraga secara teratur adalah cara alternatif 

untuk mengurangi nyeri menstruasi. 

  

9. Rutin mengkonsumsi buah, sayur-sayuran, dan 

kacang-kacangan dapat melancarkan menstruasi. 

  

10. Cara mengkonsumsi obat pereda nyeri menstruasi 

adalah mulai satu sampai dua hari sebelum 

menstruasi atau setiap kali merasa nyeri saat 

menstruasi. 

  

11. Jika mengonsumsi obat pereda nyeri menstruasi, 

sebaiknya tidak mengemudi dan melakukan aktivitas 

berbahaya karena obat ini menyebabkan rasa 

kantuk. 

  

12.  Risiko penggunaan obat pereda nyeri menstuasi 

terlalu sering dan ketergantungan, dapat 

meningkatkan resiko penyakit ginjal, hati, dan 

masalah jantung. 
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MASTER TABULASI SKOR DATA 

Nomor Umur Sumber Informasi 
Nomor Pernyataan 

Total Skor Persentase 
Ket. 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

R1 16 Tahun Sekolah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R2 17 Tahun Media Massa 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 8 (8∕12) x 100% 66.66% B 

R3 15 Tahun Sekolah 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R4 16 Tahun Sekolah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R5 16 Tahun Media Massa 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 8 (8∕12) x 100% 66.66% CB 

R6 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R7 15 Tahun Keluarga 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 8 (8∕12) x 100% 66.66% CB 

R8 17 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R9 17 Tahun Sekolah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R10 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R11 15 Tahun Media Massa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R12 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R13 15 Tahun Media Massa 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R14 17 Tahun Sekolah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R15 16 Tahun Sekolah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R16 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R17 17 Tahun Keluarga 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R18 17 Tahun Sekolah 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R19 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R20 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R21 17 Tahun Media Massa 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R22 17 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R23 16 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R24 15 Tahun Keluarga 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 8 (8∕12) x 100% 66.66% CB 

R25 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R26 17 Tahun Media Massa 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R27 17 Tahun Keluarga 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R28 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R29 15 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R30 16 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R31 16 Tahun Tenaga Kesehatan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R32 16 Tahun Media Massa 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R33 15 Tahun Media Massa 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 8 (8∕12) x 100% 66.66% CB 

R34 17 Tahun Media Massa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R35 15 Tahun Keluarga 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R36 16 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R37 15 Tahun Media Massa 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R38 17 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 (10∕12) x 100% 83.33% B 

R39 15 Tahun Keluarga 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 9 (9∕12) x 100% 75% CB 

R40 17 Tahun Keluarga 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 

R41 16 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R42 16 Tahun Media Massa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 (11∕12) x 100% 91.66% B 

R43 16 Tahun Keluarga 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 7 (7∕12) x 100% 58.33% CB 
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Lampiran 3 : Surat Mohon Izin Penelitian Mahasiswa
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5 : Daftar Nama-Nama Siswi SMAS Cerdas Bangsa
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Lampiran 6 : Daftar Nama Responden
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Penyebab terjadinya dismenorea 

sekunder  biasa diakibatkan oleh 

salpingitis kronis, yaitu infeksi yang 

lama pada saluran penguhubung rahim 

(uterus) dengan kandung telur 

(ovarium). Kondisi ini paling sering 

ditemukan pada wanita berusia 30-45 

tahun. Mungkin juga ada tumor rahim, 

atau menyempitnya leher rahim. 

Untuk penanganannya perlu dilakukan 

konsultasi dokter. 
 

 

 

Upaya yang dapat dilakukan dengan 

memberikan obat analgesik sebagai 

penghilang rasa sakit. Obat-obatan 

ini dapat menurunkan nyeri dan 

menghambat produksi prostaglandin. 

Pengobatan dpt diberikan sebelum 

haid mulai satu sampai tiga hari 

sebelum haid dan dapat hari 

pertama haid.  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adalah keluhan menstruasi yang 

sering dialami perempuan pada bagian 

perut bawah, punggung bagian bawah, 

pinggang, panggul, otot paha atas, 

hingga betis.  
 

1. Dismenorea Primer 

nyeri menstruasi yang dirasakan 

tanpa adanya kelainan pada alat 

reproduksi. Nyeri menstruasi ini 

yang sering terjadi pada remaja 

putri.  

2. Dismenorea Sekunder 

nyeri menstruasi berat, yang 

biasanya terdapat penyakit atau 

kelainan pada alat reproduksi. 

 

1. Faktor kejiwaan, yang secara 

emosional tidak stabil. 

2. Faktor hormon prostaglandin 

yang berlebih dilepaskan ke dalam 

peredaran darah. 

3. Faktor Konstitusi  Adapun 

faktor konstitusi,bentuknya seperti 

anemia atau penyakit menahun yang 

dapat mempengaruhi timbulnya 

nyeri saat menstruasi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ELVA MAULYDHA TANJUNG 

NIM. P07539014007 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

JURUSAN FARMASI 

2017 



 

 

 

1. Kurangi Stres  

Lebih bersantai dari rutinitas. Hal 

ini akan membantu mengurangi 

kinerja saraf yang tegang karena 

lelah beraktivitas. 

2. Pola Makan Sehat 
Banyak mengkonsumsi brokoli, 

salmon, minyak ikan, kacang almond, 

biji wijen, yogurt, dan susu kedelai. 

Hindari makanan pedas dan asam!! 

 
3. Kompres dengan Suhu Panas 
Gunakan heating pad (bantal panas), 

kompres handuk, atau botol berisi 

air hangat tepat pada bagian yang 

terasa kram. 

 
4. Relaksasi 

5. Berolahraga Secara Teratur 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Kombinasi Paracetamol yang merupakan 

pereda nyeri dan Hyoscyami Extract untuk 

mengatasi kram perut atau otot dalam 

Feminax dimaksudkan untuk mengurangi 

rasa nyeri, pening, mulas yang timbul pada 

waktu haid. 

 

Indikasi: 

Untuk mengurangi rasa sakit pada waktu 

haid (dismenorea). 

 

Efek Samping: 

Ganguan saluran pencernaan dan timbulnya 

rasa kantuk. 

 

Aturan Pemakaian: 

 Dewasa  3 kali sehari 1-2 tablet 

 Anak (10-16 th)  3 kali sehari 1 tablet 

 

Peringatan dan Perhatian: 

Bila setelah 5 hari nyeri tidak hilang, 

segera hubungi dokter atau unit pelayanan 

kesehatan. 

Jangan diminum melebihi dosis yang 

dianjurkan kecuali atas petunjuk dokter! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Parasetamol adalah salah satu obat pereda 

nyeri yang ampuh meredakan nyeri dan 

demam tanpa mengiritasi lambung.  

Aturan Pemakaian: 

Konsumsi bila terjadi nyeri. Bila nyeri telah 

hilang/berhenti, hentikan konsumsi obat 

ini. 

 Dewasa  3 kali sehari 1-2 tablet 

 Anak (10-12 th)  3 kali sehari 1/2 

tablet 

CARA MENJAGA KEBERSIHAN 

SAAT HAID 
1. Gantilah pembalut sesering mungkin. 

2. Mencuci organ intim secara rutin 

3. Memilih pembalut yang tepat. 

4. Hindari lecet karna pembalut. 

5. Mengenakan pakaian longgar. 

6. Bersih saat melepas dan membuang 

pembalut. 

7. Biasakan mencuci tangan. 
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Lampiran 8 : Dokumentasi 

 

 
 

Dokumentasi 1 : Foto Peneliti Bersama Bapak Makmur Sipayung, S.H.,  
Selaku Kepala Sekolah SMA Swasta Cerdas Bangsa Kab. Deli Serdang 

 

 
 

Dokumentasi 2 : Foto Siswi-Siswi SMA Swasta Cerdas Bangsa  
Kab. Deli Serdang (I) 
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Dokumentasi 3 : Foto Siswi-Siswi SMA Swasta Cerdas Bangsa  
Kab. Deli Serdang Sedang Mengisi Kuesioner 

 

 
 

Dokumentasi 4 : Foto Siswi-Siswi SMA Swasta Cerdas Bangsa  
Kab. Deli Serdang (II) 
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Lampiran 9 : Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 

 

 
 


